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KATA PENGANTAR

Buku ini hadir untuk memberikan wawasan dan panduan kepada para
pendidik, calon pendidik, serta praktisi pendidikan mengenai berbagai metode
pembelajaran yang dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan. Buku ini
juga membahas teori-teori dasar yang mendasari metode pembelajaran,
strategi implementasi, serta contoh aplikasi dalam situasi nyata.

Melalui buku ini, diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya
peran metode pembelajaran dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan,
serta mampu mengembangkan keterampilan dalam merancang dan
melaksanakan metode pembelajaran yang efektif.

Penulis berharap buku ini bermanfaat bagi pembaca yang ingin
memperdalam pengetahuan dan keterampilan dasar mengajar. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung,
memberikan saran dan menyampaikan kritik yang membangun selama
pembuatan buku ini. Penulis menyadari bahwa buku ini masih mempunyai
banyak kekurangan dan keterbatasan, dan Penulis sangat menyambut baik
masukan dan tanggapan para pembaca sekalian, Terimakasih.

Pematangsiantar, Maret 2025
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BAB1
PENGANTAR

Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran memegang peranan
penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Metode
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan materi,
tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif,
menyenangkan, dan relevan bagi peserta didik. Pemilihan metode pembelajaran
yang tepat dapat membantu peserta didik memahami materi secara mendalam,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan motivasi
belajar.

Di era modern yang terus berkembang, pendidik dihadapkan pada
berbagai tantangan, seperti perkembangan teknologi, kebutuhan akan
pembelajaran yang inklusif, dan keragaman latar belakang peserta didik. Oleh
karena itu, pendidik dituntut untuk terus berinovasi dalam memilih dan
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman.

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar
bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang
dimiliki, guru gunakan untuk mempersiapkan program pengajaran dengan baik
dan sistematis. Salah satu usaha yang tidak pernah ditinggalkan adalah
bagaimana memahami kedudukan metode sebnagai salah satu komponen yang
ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dari analisis yang
dilakukan lahirlah pemahaman tentang kedudukan metode sebagai alat motivasi
ekstrinsik, sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Metode yang digunakan guru dalam setiap kali pertemuan kelas
bukanlah asal pakai, tetapi telah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan
perumusan tujuan pembelajaran khusus. Pemilihan dan penentuan metode
dalam kegiatan belajar mengajar bertolak dari nilai strategis metode, efektifitas
penggunaan metode, pentingnya pemilihan metode, hingga faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan metode pengajaran tersebut. Metode Pembelajaran
merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi contoh,
dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu.
Dapat dikatakan metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi
instruksional. Tetapi tidak semua metode pembelajaran sesuai digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Penulisan mengenai metode di bawah
ini tidak mengikuti suatu urutan tertentu, tetapi dilakukan secara acak.
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Diungkapkan pula kapan baiknya metode tersebut dilaksanakan serta
keunggulan dan kekurangan metode tersebut.

Metode pembelajaran merujuk pada cara atau pendekatan sistematis
yang digunakan oleh pendidik untuk membantu peserta didik dalam memahami
materi pelajaran. Metode ini mencakup strategi, teknik, dan alat yang dirancang
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, dan efektif.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat bergantung pada berbagai
faktor, seperti karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan konteks
situasi. Sebelum memutuskan metode mana yang akan dipakai dalam proses
belajar mengajar, maka seorang pengajar perlu memperhatikan beberapa
pertimbangan berikut:

A. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah serangkaian langkah atau prosedur yang
terencana dan sistematis yang digunakan oleh pendidik untuk memfasilitasi
proses belajar-mengajar. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang sesuai dengan tujuan
pendidikan.

B. Tujuan Metode Pembelajaran.

Pertimbangan ini merupakan syarat mutlak dalam pemilihan metode
yang akan digunakan. Sebagai contoh, seorang guru kesenian menetapkan cara
memainkan alat musik dengan benar. Dalam hal ini metode yang dapat
membantu adalah metode ceramah, dimana diterangkan bagian-bagian dari
masing-masing alat musik dan cara penggunaannya. Kemudian metode
demonstrasi, siswa dapat mendemonstrasikan cara memainkan suatu alat musik
dengan benar, selanjutnya metode pembagian tugas, siswa kita tugasi,
bagaimana memegang gitar, bass, drum, dan apa tugas mereka, dan bagaimana
mereka dapat bekerjasama dan memainkan suatu lagu dengan baik dan benar.

C. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pembelajaran
Pemilihan metode pembelajaran harus mempertimbangkan beberapa faktor
utama:
a. Tujuan Pembelajaran: Setiap tujuan memerlukan metode tertentu yang
relevan untuk mencapainya.
b. Karakteristik Peserta Didik: Usia, tingkat pemahaman, dan gaya
belajar peserta didik dapat memengaruhi efektivitas metode.
c. Ketersediaan Sumber Daya: Sarana dan prasarana yang tersedia turut
memengaruhi metode yang dapat diterapkan.
d. Konteks Lingkungan: Kondisi kelas, budaya, dan lingkungan belajar
memengaruhi pendekatan yang dipilih.
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D. Pentingnya Inovasi dalam Metode Pembelajaran

Inovasi dalam metode pembelajaran diperlukan untuk menjawab
tantangan pendidikan modern, seperti kemajuan teknologi, globalisasi, dan
perubahan kebutuhan masyarakat. Teknologi digital, misalnya, memungkinkan
munculnya metode berbasis e-learning, blended learning, dan pembelajaran
berbasis virtual reality.

a. Pengetahuan awal siswa
Metode yang akan kita gunakan tergantung pada pengetahuan awal yang
dimiliki para siswa. Jika siswa tidak memiliki prinsip, konsep, dan fakta atau
memiliki pengalaman, maka kemungkinan besar mereka belum dapat
dipergunakan metode yang bersifat belajar mandiri. Metode yang dapat
digunakan hanyalah ceramah, demonstrasi, penampilan, latihan dengan teman,
sumbang saran, praktikum, bermain peran, dan lain-lain.

b. Bidang studi/pokok bahasan/aspek
Pada SLTP dan Sekolah Menengah, program studi diatur dalam tiga kelompok.
(1) program pendidikan umum (kognitif), (2) program pendidikan akademik,
dan (3) pendidikan keterampilan (psikomotorik). Maka metode yang akan kita
gunakan lebih berorientasi pada masing-masang ranah diatas yang terdapat
dalam pokok bahasan/aspek.

c. Alokasi waktu dan sarana penunjang
Dalam satu jam pelajaran, kita perlu membagi waktu yang akan dipergunakan
oleh masing-masing metode. Misalnya, pelajaran Kimia, metode yang akan
dipakai adalah praktikum, bukan berarti metode lain tidak kita gunakan. Metode
ceramah sangat perlu untuk memberi petunjuk, aba-aba, dan arahan, dengan
alokasi waktu sekian menit. Kemudian memungkinkan metode diskusi, karena
dari hasil praktikum, siswa memerlukan diskusi kelompok untuk memecahkan
problem yang dihadapi.

d. Jumlah siswa
Idealnya metode yang diterapkan melalui pertimbangan rasio guru dan siswa
agar proses belajar mengajar efektif. Dalam kelas yang besar dan siswa yang
banyak, metode ceramah yang lebih efektif, akan tetapi yang perlu diingat bahwa
metode ceramah memiliki banyak kelemahan.

e. Pengalaman dan kewibawaan pengajar.
Pengalaman akan membuat seorang pengajar dapat menentukan dengan tepat
metode mana yang akan dipergunakan. Kewibawaan merupakan kelengkapan
mutlak yang bersifat abstrak karena guru akan berhadapan dan mengelola siswa
dengan latar belakang yang berbeda beda.
Berikut ini akan dipaparkan beberapa jenis metode pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu: Metode Ceramah dan Cerita,
Metode Bermain Peran dan Metode Permainan, Metode Latihan dan Metode
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Latihan Bersama Teman, Metode Pembelajaran Deduktif dan Metode
Pembelajaran Induktif, Metode Studi Mandiri dan Metode Studi Kasus, Metode
Insiden dan Metode Demonstrasi, Metode Tanya Jawab dan Metode Pemecahan
Masalah, Metode Eksperimen (Praktikum) dan Metode Proyek, Metode Diskusi
dan Metode Tutorial, Metode Simposium dan Metode Seminar, Metode Simulasi
dan Metode Pembelajaran Terprogram, Metode Widyawisata dan Metode
Pembelajaran Computer Assisted Leaning (CAL).
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BAB II
METODE CERAMAH DAN METODE CERITA

A. Metode Ceramah
1. Defenisi Metode Ceramah

Metode ceramah adalah salah satu teknik atau strategi dalam proses
pembelajaran yang melibatkan pengajar sebagai pemberi informasi utama
kepada peserta didik. Dalam metode ini, pengajar menyampaikan materi secara
lisan di depan kelas atau kelompok peserta didik, yang umumnya
mendengarkan, mencatat, dan menyerap informasi yang diberikan. Ceramah
umumnya digunakan untuk menyampaikan informasi yang bersifat teoritis,
penjelasan konsep, atau materi yang memerlukan pemaparan secara rinci dan
sistematis.
Pengertian Menurut Beberapa Ahli:

Djamarah & Zain (2010) mendefinisikan metode ceramah sebagai
bentuk penyampaian materi pengajaran yang dilakukan oleh seorang pengajar
kepada peserta didik dengan cara berbicara atau menyampaikan informasi
secara langsung di depan peserta didik. Metode ini bersifat satu arah, di mana
peserta didik cenderung mendengarkan dan menyimak penjelasan yang
diberikan.

Arsyad (2017) menyatakan bahwa metode ceramah adalah teknik
mengajar yang dilakukan dengan cara pengajar berbicara untuk menjelaskan
topik atau materi tertentu kepada peserta didik. Dalam ceramah, pengajar
memiliki peran dominan dalam menyampaikan informasi, sementara peserta
didik lebih pasif.

Supriyanto (2017) menambahkan bahwa metode ceramah adalah cara
mengajar yang bertujuan untuk menyampaikan ide atau informasi secara
langsung melalui lisan, yang sering kali diiringi dengan media visual seperti
papan tulis, slide presentasi, atau proyektor untuk memperjelas dan mendukung
materi yang disampaikan.

2. Karakteristik Metode Ceramah

Metode ini memiliki sejumlah karakteristik yang mendasari penerapannya
dalam proses pembelajaran. Berikut ini adalah karakteristik lengkap dari
metode ceramah:

a. Satu Arah (One-Way Communication)

Dalam metode ini, pengajar atau pembicara berfungsi sebagai sumber
informasi utama yang menyampaikan materi secara verbal kepada peserta didik.
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Peserta didik cenderung berperan sebagai pendengar atau penerima informasi.
Menurut Sudjana (2010), metode ceramah adalah suatu bentuk penyampaian
materi di mana pengajar bertindak sebagai pemberi informasi yang utama,
sementara peserta didik lebih banyak menerima dan mendengarkan materi
tanpa berpartisipasi langsung.

b. Verbal dan Lisan

Metode ceramah umumnya bersifat verbal atau menggunakan bahasa lisan
sebagai sarana utama dalam menyampaikan informasi. Meskipun demikian,
pengajar dapat menggunakan media tambahan, seperti papan tulis, proyektor,
atau slide presentasi untuk mendukung dan memperjelas materi yang
disampaikan. Menurut Arsyad (2017), metode ceramah memungkinkan pengajar
menyampaikan informasi secara sistematis dengan bantuan alat bantu visual,
meskipun inti dari metode ini tetap berpusat pada komunikasi verbal.

c. Peserta Didik Cenderung Pasif
Peserta didik dalam metode ceramah biasanya berada dalam posisi yang lebih
pasif. Mereka mendengarkan dan mencatat informasi yang diberikan oleh
pengajar, tetapi tidak banyak berinteraksi langsung. Meskipun ada kesempatan
untuk bertanya atau berdiskusi, secara umum peserta didik tidak terlibat dalam
aktivitas pembelajaran secara aktif selama ceramah berlangsung. Djamarah &
Zain (2010) menyatakan bahwa dalam metode ceramah, peran pengajar sangat
dominan, sedangkan peserta didik lebih banyak berperan sebagai pendengar.

d. Penyampaian Materi yang Sistematis

Materi yang disampaikan dalam ceramah biasanya sudah disusun secara
sistematis dan terstruktur. Pengajar merencanakan dan mengatur materi dengan
urutan yang jelas agar peserta didik dapat memahami hubungan antara satu
topik dengan topik lainnya. Supriyanto (2017) menjelaskan bahwa dalam
ceramah, materi yang disampaikan biasanya bersifat konseptual atau teoritis
dan memerlukan penjelasan yang mendalam.

e. Durasiyang Relatif Lama

Ceramah biasanya berlangsung dalam waktu yang lebih lama dibandingkan
dengan metode pembelajaran lainnya. Waktu yang lebih lama diperlukan agar
pengajar dapat menjelaskan materi secara rinci dan mendalam. Menurut
Sudjana (2010), durasi ceramah bervariasi tergantung pada topik yang dibahas,
tetapi sering kali membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk menyampaikan
informasi secara lengkap.

f. Fokus pada Penyampaian Informasi

Metode ceramah lebih menekankan pada penyampaian informasi atau
pengetahuan. Hal ini menjadikannya cocok untuk mengajarkan konsep atau
materi yang membutuhkan pemahaman teori atau informasi dasar, seperti
dalam mata pelajaran matematika, sejarah, atau ilmu pengetahuan alam.Arsyad
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(2017) menyebutkan bahwa ceramah sering digunakan dalam mengajarkan
teori atau prinsip dasar dalam berbagai bidang ilmu karena sifatnya yang efektif
untuk menginformasikan banyak hal dalam waktu yang relatif singkat.

g. Keterbatasan Interaksi
Meskipun beberapa variasi ceramah memungkinkan tanya jawab atau diskusi
setelah ceramah, secara umum, metode ini cenderung memiliki keterbatasan
interaksi antara pengajar dan peserta didik. Peserta didik hanya mendengarkan
tanpa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini bisa membuat
tingkat keterlibatan peserta didik rendah. Djamarah & Zain (2010)
mengungkapkan bahwa salah satu kekurangan metode ceramah adalah
kurangnya interaksi yang dapat mengurangi efektivitas dalam pemahaman
materi.

h. Efisiensi Penyampaian Materi

Metode ceramah sangat efisien dalam menyampaikan materi kepada banyak
orang sekaligus. Dengan hanya mengandalkan satu pengajar untuk memberikan
penjelasan, banyak peserta didik dapat memperoleh informasi yang sama pada
waktu yang bersamaan. Supriyanto (2017) menambahkan bahwa ceramah
memungkinkan pengajar untuk menyampaikan informasi kepada kelompok
besar dalam waktu singkat, yang sangat efektif terutama di kelas dengan jumlah
peserta yang besar.

3. Teknik dan Taktik Metode Ceramah
Dalam pelaksanaannya, ceramah sering dipadukan dengan berbagai

teknik atau taktik untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan
meningkatkan keterlibatan audiens. Berikut adalah beberapa teknik dan taktik
yang umum digunakan dalam metode ceramah:
Teknik dalam Metode Ceramah:

a. Teknik Penyampaian yang Jelas dan Terstruktur
Ceramah yang efektif biasanya memiliki struktur yang jelas, seperti
pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Teknik ini membantu audiens mengikuti alur
materi dengan mudah.

b. Penggunaan Visual dan Media
Penggunaan alat bantu visual seperti slide PowerPoint, gambar, atau video dapat
membantu memperjelas dan memperkuat materi yang disampaikan. Media ini
dapat membuat ceramah lebih menarik dan mudah dipahami.

c. Interaksi dengan Audiens
Teknik ini melibatkan tanya jawab atau diskusi singkat selama ceramah untuk
menjaga keterlibatan audiens. Ini juga dapat digunakan untuk mengevaluasi
pemahaman audiens secara langsung./
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d. Penggunaan Cerita atau Anecdote
Menggunakan cerita atau contoh dari kehidupan nyata dapat membuat ceramah
lebih menarik dan mudah diingat. Cerita juga bisa memberikan konteks yang
lebih jelas terhadap konsep yang dibahas.
Taktik dalam Metode Ceramabh:

a. Mengatur Tempo dan Variasi Suara
Pembicara dapat mengatur tempo bicara dan menggunakan intonasi suara yang
berbeda untuk menekankan poin-poin penting. Penggunaan jeda dan perubahan
kecepatan bicara juga dapat meningkatkan perhatian audiens.

b. Memberikan Pertanyaan Provokatif
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang atau provokatif di awal
ceramah untuk memancing rasa ingin tahu audiens. Ini dapat meningkatkan
keterlibatan dan fokus mereka terhadap materi yang akan disampaikan.

¢. Umpan Balik yang Langsung
Memberikan umpan balik secara langsung atau berkala selama ceramah kepada
audiens yang berinteraksi, baik dengan memberikan penghargaan atas
partisipasi atau koreksi atas pemahaman yang kurang tepat.

d. Menggunakan Humor Secara Bijak
Humor yang digunakan dengan tepat dapat membuat suasana ceramah menjadi
lebih santai dan membuat audiens lebih mudah menerima informasi. Namun,
humor harus relevan dengan topik dan audiens yang ada.

4. Kekuatan dan kelemahan Metode Ceramah
Metode ceramah memiliki beberapa kekuatan dan kelemahan yang perlu

dipertimbangkan dalam konteks pembelajaran.

Kekuatan Metode Ceramabh:

o [Efisiensi Waktu: Metode ini memungkinkan penyampaian informasi kepada
banyak siswa dalam waktu singkat.

e Penguasaan Materi: Pengajar dapat menyampaikan materi secara mendalam
dan terstruktur, membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks.

e Pengajaran Satu Arah: Memudahkan pengajar untuk mengontrol alur
pembelajaran dan memastikan semua siswa menerima informasi yang sama.

Kelemahan Metode Ceramah:

e Pasifitas Siswa: Siswa cenderung menjadi pendengar pasif, yang dapat
mengurangi keterlibatan dan motivasi belajar.

e Keterbatasan Interaksi: Metode ini tidak mendorong diskusi atau interaksi
antara siswa, yang dapat menghambat pemahaman yang lebih dalam.

e Variasi Gaya Belajar: Tidak semua siswa belajar dengan cara yang sama;
metode ceramah mungkin tidak sesuai untuk semua tipe pembelajar.
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e Risiko Kebosanan: Penyampaian informasi yang monoton dapat membuat
siswa kehilangan minat dan perhatian.

5. Level pendidikan dalam Metode ceramah
Pada berbagai tingkat pendidikan, penerapan metode ceramah bisa

berbeda-beda tergantung pada usia dan kemampuan siswa untuk memahami
materi yang disampaikan. Berikut adalah beberapa tingkatan penggunaan
metode ceramah dalam pendidikan:

¢ Pendidikan Dasar (Sekolah Dasar)
Pada tingkat ini, ceramah biasanya digunakan untuk menjelaskan konsep-
konsep dasar yang sederhana. Penggunaan metode ceramah di SD seringkali
diselingi dengan media pembelajaran visual atau kegiatan yang lebih interaktif
untuk menarik perhatian siswa. Waktu ceramah yang panjang biasanya dibatasi,
agar tidak membuat siswa cepat bosan.

e Pendidikan Menengah (Sekolah Menengah Pertama dan Atas)
Pada tingkat SMP dan SMA, metode ceramah mulai lebih mendalam dan
sistematis. Di sini, guru dapat memberikan penjelasan yang lebih komprehensif
tentang suatu topik.
Ceramah di tingkat ini lebih banyak digunakan untuk mengajarkan teori, prinsip,
atau fakta, tetapi harus disertai dengan diskusi atau tanya jawab agar siswa bisa
lebih aktif berpartisipasi.
Di tingkat SMA, ceramah bisa menjadi lebih formal dan lebih fokus pada
pembekalan pengetahuan yang lebih spesifik sesuai dengan jurusan atau mata
pelajaran.

e Pendidikan Tinggi (Universitas)
Di perguruan tinggi, ceramah lebih banyak digunakan untuk menyampaikan
materi teori yang lebih kompleks. Pembelajaran sering bersifat lebih mandiri, di
mana mahasiswa diharapkan dapat menyerap informasi yang disampaikan
dalam ceramah dan kemudian mengembangkan pemahaman mereka lebih
dalam melalui penelitian, diskusi, dan kajian literatur. Meskipun ceramah bisa
menjadi salah satu metode utama, sering kali ceramah di perguruan tinggi
dipadukan dengan metode lain seperti diskusi kelompok, presentasi, atau
seminar.

6. Tujuan dan Fungsi Metode ceramah
Tujuan Metode Ceramah:

a. Menyalurkan Pengetahuan
Ceramah bertujuan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan secara
sistematis dan terstruktur kepada siswa. Hal ini sangat bermanfaat untuk topik-
topik yang memerlukan penjelasan yang jelas dan rinci.
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